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MOTTO 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(QS Al-Mujaidah;11) 

Motto 

“Ilmu adalah cahaya yang meninggikan derajat, maka carilah ilmu dengan iman” 
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ABSTRAK 

 

Ade Juliana, Nim : 21150033 dengan judul skripsi : Pengaruh Tingkat 

Pengetahuan dan Pendapatan Masyarakat Kelurahan Kota Siantar  

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis Pengaruh tingkat Pengetahuan  

dan Pendapatan masyarakat kelurahan Kota Siantar terhadap minat menabung di 

Bank Syariah. Metode penelitian ini menggunakan pendekataan Kuantitatif. 

dengan sampel penelitian ini yakni Masyarakat Kota Siantar yang berjumlah 98 

responden. Alat  bantu yang digunakan pada penelitian ini yakni SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini berdasarkan perhitungan SPSS bahwa pengetahuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

t hitung  lebih kecil dari t tabel yaitu: (1,370 .< 1,66) dengan nilai signifikan sebesar 

(0,174 > 0,05). Sedangkan  Pendapatan berpengaruh terhadap minat menabung 

dengan t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu ( 10,309 > 1,66) dengan signifikan 

(0,000<0,005). Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung Bank 

Syariah di Kelurahan Kota Siantar. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil f-hitung 

=114,512  nilai ini lebih besar dari f-tabel yaitu 3,092 atau f-hitung 114,512  > f-

tabel 3,092 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci : Pengetahuan , Pendapatan dan Minat Menabung. 
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ABSTRACT 

 

Ade Juliana, Nim : 21150033 dengan judul skripsi : Pengaruh Tingkat 

Pengetahuan dan Pendapatan Masyarakat Kelurahan Kota Siantar  

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

This study aims to analyze the influence of the level of knowledge and income of 

the people of Siantar City on the interest in saving in Islamic Banks. This research 

method uses a quantitative approach. with the sample of this study being the 

Siantar City Community totaling 98 respondents. The tool used in this study is 

SPSS version 25. The results of this study based on SPSS calculations that 

knowledge does not have a significant effect on interest in saving. This is 

evidenced by the calculated t value being smaller than the t table, namely: (1.370 

< 1.66) with a significant value of (0.174 > 0.05). While income has an effect on 

interest in saving with a calculated t greater than the t table, namely (10.309 > 

1.66) with a significant (0.000 < 0.005). Then the results of the study show that 

knowledge and income have a positive and significant effect on interest in saving 

in Islamic Banks in Siantar City Village. This is proven by the value of the f-count 

= 114.512, this value is greater than the f-table, which is 3.092 or the f-count 

114.512 > f-table 3.092 with significance value is 0.000 < 0.05. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pendapatan dan Minat Menabung. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Pedoman Trasnliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987. 

a. Konsonan 

Daftar huruf arab dan trasnliterasinya, kedalam huruf latin dapat dilihat 

pada halaman berikut :  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‘). 

b. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal Bahasa 

arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut :  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

c.   Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..
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ya 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

   Contoh:  

 matā : ىَتمَ

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلََ

 yamūtu : ُتََُمَ 

 

d. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbu>tah ada dua, yaitu : tamarbu>tah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trasnliterassinya 

adalah [t]. Sedangkan tamarbu>tah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

     Contoh: 

 raudah al-atfāl = رَؤْضَةَُالأطَْفاَلَِ

رَةَُ  al-madīnah al-munawwarah = الْمَدِيْنةََُالْمُنوََّ

 

e. Syaddah (tasydi’d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

dilambangkan, yaitu perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

Syaddah.  

     Contoh: 
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حج rabbana = اَنَّبرَ  al-hajj = ال

لََ  al-birr = البرَِ  nazzala = نزََّ

Jika huruf  م ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ب ِ  ) makai a ditranslati seperti huruf maddah (i’) 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dar kata yang mengikutinya 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

جُلَُ  asy-syamsu = الشَّمْسَُ ar-rajulu = الرَّ

 al-jalālu = الْجَلالََُ al-qalamu = الْقلَمََُ

 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof(‘). Hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah 

yang terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

     Contoh: 

 an-nau’u = لنَّوْءَُ ta’muruna = َنَىَْرَمْأَ 

 inna = إنََِّ umirtu = ُىَْرْمَ 

 

h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
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bagian dari satu rangkaian teks arab, maka mereka harus di transliterasi secara 

utuh.  

Contoh : Fi Zilal al-Qur’an, Al-Sunnah qabl al-tadwin.  

 

i. Lafz al-jalalah (هلال) 

Kata Allah didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}af ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh :  ُْبرَي ِْ  dinullah, للّا ب  َِ billahi. 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh : 

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe.rbankan adalah salah satu industri yang paling pe.nting dan sangat 

dibutuhkan  ke.be.radaannya di dunia e.konomi saat ini kare.na fungsinya 

se.bagai pe.nye.diaan dana yang sangat pe.nting untuk me.nunjang pe.rtumbuhan 

e.konomi suatu ne.gara. Se.bagai wadah pe.nghimpun dana, le.mbaga ini mampu 

me.lancarkan ge.rak pe.mbangunan de.ngan me.mbe.rikan dananya ke.pada 

be.rbagai se.ktor usaha yang dike.lola ole.h pe.me.rintah. De.mikian pula, 

le.mbaga ke.uangan ini me.mbe.rikan dana ke.pada pe.ngusaha swasta dan 

masyarakat umum yang me.mbutuhkan dana untuk ke.langsungan usahanya. 

Se.lain itu, be.rfungsi se.bagai layanan yang me.mungkinkan uang me.ngalir 

de.ngan lancar di dalam dan antara ne.gara.(Habibi & Diah, 2022). 

Pe.rbankan juga me.rupakan institusi ke.uangan yang sangat pe.nting 

bagi pe.nge.mbangan suatu ne.gara. Ini dise.babkan ole.h pe.ranan pe.rbankan 

se.bagai le.mbaga inte.rme.diasi (financial inte.rme.diary institution), 

se.bagaimana dite.kankan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1998 te.ntang Pe.rubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992. 

Bank me.rupakan e.ntitas usaha yang me.ngumpulkan dana dari masyarakat 

dalam be.ntuk simpanan dan me.nyalurkannya ke.pada masyarakat dalam 

be.ntuk pinjaman atau be.ntuk lainnya de.mi me.ningkatkan taraf hidup banyak 

orang. (Anshori, 2008). 

Pe.rbankan me.me.gang pe.ranan pe.nting dalam pe.ngumpulan dana 

masyarakat yang te.rdiri dari tabungan, de.posito, dan giro, se.rta dalam 

pe.nyaluran be.rbagai je.nis kre.dit. Se.lain itu, bank juga be.rfungsi se.bagai 

pe.nye.dia sarana pe.ndukung untuk transaksi pe.mbayaran dan ke.giatan 

ke.uangan lainnya.(Imran & Hendrawan, 2018). 

Me.nurut Pasal 4 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 me.nge.nai 

pe.rbankan, dise.butkan bahwa se.ktor pe.rbankan Indone.sia be.rtujuan untuk 

me.ndukung pe.laksanaan pe.mbangunan nasional de.mi me.ningkatkan 

pe.me.rataan, pe.rtumbuhan e.konomi dan stabilitas nasional me.nuju 
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pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat luas. Se.ktor pe.rbankan me.miliki 

pe.ranan strate.gis dalam me.nye.laraskan dan me.nye.imbangkan tiga aspe.k 

pe.mbangunan. Namun, se.iring pe.rke.mbangan yang te.rjadi, Bank Syariah 

Indone.sia (BSI) didirikan pada tanggal 1 Fe.bruari 2021.(Salamah & Hendry, 

2019). 

Fatwa DSN-MUI No. 01/DSN-MUI/IV/2000 me.nje.laskan bahwa 

Prinsip umum Pe.rbankan  Syariah Fatwa ini me.ne.tapkan bahwa se.mua 

ke.giatan pe.rbankan syariah harus be.bas dari riba, gharar (ke.tidakpastian), dan 

maysir (pe.rjudian). Hal ini me.mbe.rikan ke.yakinan ke.pada masyarakat yang 

me.miliki tingkat re.ligiusitas tinggi bahwa me.nabung di bank syariah se.suai 

de.ngan prinsip-prinsip Islam. Me.skipun DSN-MUI tidak me.nge.luarkan fatwa 

yang se.cara spe.sifik me.mbahas pe.ngaruh re.ligiusitas, pe.nge.tahuan, dan 

pe.ndapatan te.rhadap ke.putusan me.nabung, fatwa-fatwa yang ada 

me.mbe.rikan ke.rangka ke.rja syariah yang me.me.ngaruhi ke.putusan individu. 

Faktor-faktor se.pe.rti tingkat re.ligiusitas, pe.mahaman te.ntang prinsip 

pe.rbankan syariah, dan ke.mampuan finansial me.mainkan pe.ran pe.nting 

dalam ke.putusan masyarakat Kota Siantar untuk me.nabung di BSI 

Panyabungan. 

Pe.rke.mbangan bank syariah akan sangat pe.sat apabila me.ngacu pada 

de.mand masyarakat akan produk dan pe.rbankan syariah, se.jak tahun 1992 

mulai be.rope.rasi yang be.rnama Bank Muamalah Indone.sia. Pada tahun 1998 

dibe.rlakukan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 te.ntang pe.rbankan se.bagai 

pe.ngganti Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 se.rta dike.luarkannya fatwa 

Maje.lis Ulama Indone.sia (MUI) Tahun 2003 banyak bank-bank yang 

me.njalankan ope.rasionalnya de.ngan me.nggunakan prinsip syari’ah. De.ngan 

adanya UndangUndang te.rse.but pe.rbankan syariah di Indone.sia me.ndapatkan 

ke.se.mpatan yang le.bih luas untuk be.rke.mbang, me.nye.le.nggarakan ke.giatan 

usaha, te.rmasuk pe.mbe.rian ke.se.mpatan ke.pada bank konve.nsional untuk 

me.mbuka kantor cabang yang ope.rasional pe.rbankannya me.nggunakan 

prinsip syariah.(Tuzzuhro e.t al., 2023). 
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Bank Syariah me.rupakan siste.m pe.rbankan yang be.rfungsi 

be.rdasarkan hukum Syariah atau Islam, te.rmasuk larangan te.rhadap riba 

(bunga). Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, pe.rbankan 

Syariah me.liputi struktur organisasi, ope.rasional, siste.m dan prose.dur yang 

se.suai de.ngan hukum Syariah. Misi utama kami adalah me.ngumpulkan dan 

me.ndistribusikan dana de.ngan cara yang e.tis dan transparan, se.suai de.ngan 

prinsip-prinsip Islam. Bank Syariah be.rfungsi untuk me.ningkatkan e.fisie.nsi 

ope.rasional dan ke.pe.rcayaan publik, se.kaligus me.mpe.rbe.sar pangsa pasar 

pe.rbankan Syariah.(Wiwin Winarsih, 2017). 

Dalam be.be.rapa de.kade. te.rakhir, industri pe.rbankan syariah di 

Indone.sia te.lah me.ngalami ke.majuan yang signifikan, didorong ole.h 

me.ningkatnya pe.mahaman masyarakat te.ntang pe.ntingnya me.milih siste .m 

ke.uangan yang se.jalan de.ngan ajaran syariah. Bank Syariah Indone.sia (BSI), 

salah satu le.mbaga te.rke.muka di se.ktor ini, be.rkomitme.n untuk me.nye.diakan 

layanan pe.rbankan syariah guna me.mpromosikan inklusi ke.uangan dan 

pe.rtumbuhan e.konomi umat. (E.ka Puspita,2023). 

Pe.nduduk Indone.sia dihadapkan pada dua opsi, yaitu untuk me.nabung 

di bank syariah atau bank konve.nsional. Me.skipun bank konve.nsional 

me.ne.rapkan siste.m bunga yang diharamkan, bank syariah be.rpe.gang pada 

prinsip syariah yang me.nghindari bunga. Di samping itu, produk bank syariah 

me.nawarkan ke.le.bihan tanpa biaya administrasi dan me.miliki ke.unggulan 

lainnya. Namun, masih banyak masyarakat Indone.sia yang le.bih me.milih 

untuk me.nggunakan bank konve.nsional daripada bank syariah. Produk yang 

dise.diakan ole.h bank syariah dianggap tidak se.atraktif produk bank 

konve.nsional ole.h masyarakat. Se.be.narnya, citra bank konve.nsional te.lah 

te.rtanam di masyarakat se.bagai faktor yang me.nyulitkan pe.rke.mbangan 

bank.(Furnawati e.t al. 2022). 

Me.nabung di bank syariah Indone.sia dipe.ngaruhi se.cara tidak 

langsung ole.h pe.nge.tahuan masyarakat te.ntang bank syariah, mulai dari 

siste.m ope.rasional hingga produknya. Ke.tika Pe.nge.tahuan masyarakat 
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te.ntang bank syariah re.ndah, se.cara tidak langsung me.nunjukkan bahwa 

ke.inginan masyarakat untuk me.njadi nasabah juga re.ndah. 

 Dite.rangkan dalam Q.S Al Isra’ ayat 27 yang be.rbunyi : 

انَ الشَّ 
َ
يٰطِيْنِۗ وَك انُوْْٓا اِخْوَانَ الشَّ

َ
رِيْنَ ك ِ

مُبَذ 
ْ
فُوْرًا اِنَّ ال

َ
هٖ ك ِ

  ٢٧يْطٰنُ لِرَب 
Artinya : Se.sungguhnya para pe.mboros itu adalah saudara-saudara se.tan 

dan se.tan itu sangat ingkar ke.pada Tuhannya. 

 

Ayat-ayat di atas me.nunjukkan bahwa Al-Qur'an me.ngajarkan 

pe.ngikutnya untuk me.nabung re.ze.ki yang me.re.ka pe.role.h kare.na me.mbuang-

buang re.ze.ki adalah hal yang tidak baik. 

Faktor pe.nge.tahuan me.rupakan salah satu faktor yang sangat bisa 

me.mpe.ngaruhi pe.rilaku konsume.n dalam me.ngambil ke.putusan. Pe.nge.tahuan 

sangat pe.nting untuk me.ndorong masyarakat untuk me.nggunakan layanan 

pe.rbankan, te.rmasuk pe.rbankan syariah. Informasi yang dimiliki ole.h se.orang 

konsume.n dalam hubungannya de.ngan produk dan jasa, te.rmasuk 

pe.nge.tahuan umum te.ntang produk te.rte.ntu, dise.but pe.nge.tahuan konsume.n. 

(Barizah, 2023). 

Kare.na pe.ne.litian se.be.lumnya ole.h Nurbaiti, Supaimo, dan Die.na 

Fadilah me.nunjukkan bahwa pe.nge.tahuan masyarakat se.cara parsial 

me.mpe.ngaruhi inte.nsi bank syariah, dianggap bahwa pe.nge.tahuan 

masyarakat dapat me.mpe.ngaruhi inte.nsi bank syariah. me.miliki e.fe.k positif 

dan signifikan te.rhadap ke.inginan orang untuk me.nabung di bank syariah. 

Se.makin banyak orang tahu te.ntang pe.rbankan syariah dan produknya, 

se.makin be.sar minat orang untuk me.nabung di bank syariah. Pe.ne.muan ini 

se.jalan de.ngan pe.ne.litian se.be.lumnya ole.h E.lvia Re.ynada Saputri, yang 

me.ne.mukan bahwa pe.nge.tahuan positif dan signifikan te.rhadap minat 

nasabah untuk me.nabung di bank syariah.(Ge.ne.rasi e.t al., 2021). 

Se.lain itu, ke.inginan untuk me.nabung dapat me.me.ngaruhi 

pe.ndapatan. Me.nurut te.ori Ke.yne.s, pe.ndapatan adalah se.mua pe.ndapatan 

yang dipe.role.h masyarakat dibe.lanjakan untuk barang dan jasa te.tapi 

se.bagian akan ditabung. tinggi Tingkat tabungan didasarkan pada se.be.rapa 

be.sar atau ke.cil pe.ndapatan yang siap dibe.lanjakan. Salah satu faktor yang 
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me.me.ngaruhi ke.inginan untuk me.nabung adalah pe.ndapatan masyarakat. 

Studi se.be.lumnya de.ngan variabe.l pe.ndapatan Khairunnisa me.nunjukkan 

bahwa re.ligiusitas dan pe.ndapatan se.cara parsial tidak me.me.ngaruhi 

ke.inginan mahasiswa untuk me.nabung di bank syariah. Namun, uji simultan 

ke.duanya tidak me.me.ngaruhi ke.inginan mahasiswa untuk me.nabung di bank 

syariah.(Khairunnisa & Cahyono, 2020). 

Pe.rke.mbangannya me.nunjukkan bahwa tidak banyak orang yang 

me.nggunakan bank syariah, te.rmasuk tidak banyaknya orang di Ke.camatan 

Panyabungan kota di Dae.rah Kota siantar yang me.nggunakan bank 

Syariah,Ke.camatan Panyabungan di Dae.rah Kota Siantar me.miliki 6358 

warga, se.bagian be.sar be.ragama Islam. Masyarakat Kota Siantar be.rasal dari 

be.rbagai latar be.lakang budaya dan agama, se.hingga pre.fe.re.nsi me.re.ka 

te.rhadap layanan ke.uangan sangat be.rvariasi. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk 

me.nganalisis se.jauh mana tingkat pe.nge.tahuan, dan pe.ndapatan masyarakat 

Kota Siantar be.rpe.ngaruh te.rhadap minat me.re.ka dalam me.nabung di bank 

syariah. 

Tabel 1.1 dibawah ini 

DATA MASYARAKAT KELURAHAN KOTA SIANTAR 

Lingkungan 
Kepala 

Lingkungan 

Jumlah 

Kartu 

Keluarga 

Jumlah 

Laki 

Laki 

Jumlah 

Perempuan 

Jumlah 

Warga 

I 
Rahmad 

Hidayat 
188 395 438 833 

II 
Muhammad 

Syukron 
203 477 511 988 

III Parlaungan 306 676 650 1326 

IV 
Reni Marito 

Harahap 
161 326 339 665 

V 

Ahsanul 

Marzuki Hsb, 

S.Sos 

117 208 306 514 
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VI 
Takdir 

Siregar, SH 
206 433 616 1049 

VII Maratagor 127 193 281 474 

VIII 
Ir. Shalwis 

Edhi 
145 217 292 509 

Jumlah   1453 2925 3433 6358 

Sumbe .r : Data Dokumen Ke.lurahan Kota Siantar 

Be .rdasarkan tabel. di atas, dari jumlah yang dite.liti te.ntang Data Ke.lurahan 

Kota Siantar bahwa jumlah 6358 warga Kota Siantar dari 8 lingkungan yang ada di 

Ke.lurahan Kota Siantar.  

Minat ini dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor yaitu faktor pe.nge.tahuan, 

faktor pe.nge.tahuan masyarakat Ke.lurahan Kota Siantar masih kurang te.ntang 

pe.rbankan syariah. Faktor pe.ndapatan, De.ngan pe.ndapatan di Ke.camatan 

Panyabungan di Ke.lurahan Kota Siantar yang be.rvariasi antara Rp 

150.000,00 dan Rp 10.000.000,00 pe.r bulan, masyarakat me.miliki pe.luang 

be.sar untuk me.nabung di bank. namun masalahnya me.re.ka le.bih me.milih 

me.nabung di bank konve.nsional dari pada bank syariah. 

Hasil wawancara de.ngan bapak Ahmad Yusuf me.nunjukkan bahwa 

me.re.ka le.bih me.milih me.nggunakan bank konve.nsional daripada bank 

syariah kare.na me.sin ATM dapat dite.mukan di mana saja dan kapan saja 

me.re.ka me.mbutuhkannya. Pe.ne.liti juga me.wawancarai Ibu Nikmah sari, 

yang me.nyatakan bahwa prose.s pinjaman le.bih mudah di bank konve.nsional 

dan pihak bank langsung. me.mprose.s pinjaman pada hari itu juga de.ngan 

pe.rsyaratan mudah se.pe.rti KTP. Hanya me.nunggu hari untuk me.ne.rima 

pinjaman yang te.lah kita ajukan. Pe.ne.liti juga wawancarai Winda se.bagai 

mahasiswi be.rkata, "Saya hanya me.miliki pe.ndapatan dari orang tua dan 

te.rkadang dari ke.rja sampingan yaitu de.ngan jualan baju online. maka dari itu 

saya me.milih bank konve.nsional karna me.nurut saya le.bih mudah 

be.rtransaksi untuk jualan online. saya."  

Be.rdasarkan Pe.nje.lasan dan be.rdasarkan data data di atas, pe.ne.litian 

ini akan me.nganalisis pada minat masyarakat te.rhadap fakta me.nge.nai 
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se.be.rapa be.sar pe.ngaruh tingkat pe.nge.tahuan dan pe.ndapatan masyarakat 

Ke.lurahan Kota Siantar te.rhadap minat me.re.ka dalam me.nabung di bank 

syariah, ole.h kare.na itu, pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian yang 

be.rjudul.”PENGARUH TINGKAT PENGETAHUAN DAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT KELURAHAN KOTA SIANTAR 

TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalahnya adalah 

1. Banyak masyarakat yang belum memahami secara menyeluruh tentang 

perbankan syariah. 

2. Se.luruh masyarakat di Ke.camatan Panyabungan Ke.lurahan Kota Siantar 

mayoritas me.miliki Pe.ndapatan dari Pe.tani. 

3. Minat me.nabung masyarakat di bank syariah masih kate.gori sangat re.ndah 

se.rta jauh dari harapan, te.rbukti masih re.ndah pe.ngguna nasabah Bank 

Syariah di Ke.camatan Panyabungan Ke.lurahan Kota Siantar. 

C. Batasan Masalah 

Be.rdasarkan ide.ntifikasi masalah yang diuraikan, dan me.ngingat 

luasnya pe.rmasalahan yang akan dibahas, maka pe.ne.liti me.mbatasi ruang 

sasaran pokok pe.ne.litian. Pe.ne.liti me.mbatasi masalah yang dite.liti yakni 

me.nge.nai Tingkat Pe.nge.tahuan, Pe.ndapatan Masyarakat Kota Siantar, minat 

me.nabung di bank syariah.  

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah tingkat pengetahuan masyarakat Kota Siantar berpengaruh 

terhadap minat menabung di bank syariah? 

2. Apakah tingkat pendapatan masyarakat Kota Siantar berpengaruh 

terhadap minat menabung di bank syariah? 

3. Apakah tingkat pengetahuan dan pendapatan masyarakat Kota Siantar 

berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui tingkat pengetahuan masyarakat Kota Siantar 

berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah 
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2. Untuk me.nge.tahui tingkat pendapatan masyarakat Kota Siantar 

berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah 

3. Untuk me.nge.tahui tingkat pengetahuan dan pendapatan masyarakat Kota 

Siantar berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Bank Syariah 

Pe.ne.liti be.rharap hasil pe.ne.litian ini dapat dijadikan se.bagai bahan 

acuan dan pe.rtimbangan dalam ke.putusan guna me.ningkatkan ke.ne.rja 

Pe.rbankan Syariah. 

2. Bagi Masyarakat 

Pe.ne.litian ini be.rguna untuk me.nambah ilmu pe.nge.tahuan akan ke.be.radaan 

bank syariah ke.pada masyarakat. 

3. Bagi Pe.ne.liti se.lanjutnya 

a. Pe.ne.liti be.rharap agar hasil pe.ne.litian ini be.rmanfaat bagi le.mbaga 

pe.ndidikan se.bagai bahan kajian dan pe.nge.mbangan ilmu. 

b. Pe.ne.liti juga be.rharap hasil pe.ne.litian ini dapat dijadikan sumbe.r 

inspirasi dan motivasi bagi kalangan pe.ne.liti khususnya mahasiswa 

SE.KOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NE.GE.RI MANDAILING 

NATAL yang me.lakukan pe.ne.litian yang sama atau ke.arah yang le.bih 

luas. 

 G. DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL 

De.fe.nisi ope.rasional variabe.l adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

obje.k atau ke.giatan yang dimiliki variasi te.rte.ntu yang te.lah dite.tapkan ole.h 

pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik ke.simpulannya. Untuk 

me.nghindari pe.nafsiran yang be.rbe.da-be.da te.rhadap pe.nge.rtian istilah yang 

digunakan pada variabe.l pe.ne.litian, maka pe.nulis me.nguraikan de.fe.nisi 

ope.rasional be.se.rta indikator yang akan digunakan pada pe.ne.litian ini. 

1. Pe.nge.tahuan (X1) 

Pe.nge.tahuan adalah prose.s se.nsoris me.nge.nai informasi yang dite.rima 

dan me.rupakan domain dalam ope.n be.havior. Se.lanjutnya, pe.nulis 

me.nde.finisikan pe.nge.tahuan adalah suatu pe.mahaman masyarakat 
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Ke.lurahan Kota Siantar untuk me.ngarahkan tindakan yang harus 

dipilihnya. Indikator yang digunakan untuk me.ngukur pe.nge.tahuan yaitu: 

me.nge.tahui, me.nge.rti dan me.mahami.(Manaje.me.n e.t al., 2021). 

2. Pe.ndapatan (X2) 

Pe.ndapatan me.rupakan se.gala se.suatu yang dipe.role.h dari se.se.orang 

atas jasanya dalam kurun waktu te.rte.ntu. Tabungan sangat be.rgantung 

pada tinggi re.ndahnya pe.ndapatan yang dibe.lanjakan dikare.nakan tidak 

se.mua pe.ndapatan yang dibe.lanjakan me.lainkan ditabung 

juga.Se.lanjutnya, pe.ne.liti me.nde.finisikan pe.ndapatan adalah ke.se.luruhan 

yang dipe.role.h ole.h masyarakat Ke.lurahan Kota Siantar yang be.rupa gaji, 

se.wa, laba dan upah dari usaha yang dilakukan se.bagai imbal balas jasa. 

Indikator yang digunakan untuk me.ngukur pe.ndapatan yaitu: gaji/upah, 

laba usaha pribadi, pe.masukan dari usaha lain. (Mix et al., 2015). 

3. Minat Menabung (Y) 

 Minat Menabung adalah kecenderungan psikologis seseorang yang 

muncul dalam bentuk ketertarikan, keinginan, dan niat untuk menyisihkan 

sebagian pendapatannya guna disimpan dalam bentuk tabungan, baik 

untuk tujuan finansial masa depan maupun alasan tertentu, seperti 

keamanan dan keyakinan agama. 

 Be.rdasarkan de.fe.nisi ope.rasional variable. di atas bahwa indikator 

indikator variable. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

Tabel 1. 2 Variabel dan Indikator Penelitian  

NO VARIABEL INDIKATOR 

1 Pengetahuan (X1) 

- Mengetahui 

- Mengerti 

- Memahami 

2 Pendapatan (X2) 

- Gaji/Upah 

- Laba usaha Pribadi 
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-  Pemasukan dari Usaha lain 

3 Minat Menabung (Y) 

- Niat 

- Kemauan Menabung 

- Pertimbangan 

 

 


